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ABSTRAK

Air bersih dibutuhkan hampir dalam setiap aspek kehidupan manusia, penggunaan air bersih akan
selalu menghasilkan limbah meskipun pada skala kecil. Universitas Islam Malang (Unisma) telah mengalami
pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir. Pada saat ini, terdapat sekitar 16.000 mahasiswa yang
sedang menjalani proses pendidikan di Universitas Islam Malang (Unisma). Pemanenan air hujan merupakan
cara yang digunakan untuk menangkap dan mengelola air hujan untuk dimanfaatkan kembali dan untuk
melakukan pemanenan air hujan dibutuhkan sistem yang baik agar pemanenan air hujan dapat dilakukan
secara maksimal. Data yang digunakan pada perencanaan kali ini yaitu data primer berupa observasi lapangan
dan data sekunder yang berupa denah bangunan 9 lantai, denah curah hujan 10 tahun terahir, penggunaan
air, dan jumblah penghuni. Hasil perencanaan sistem perencanaan pemanenan air hujan ini yaitu pada sistem
pemanenan air hujan gedung 9 lantai UNISMA dapat menghemat efisiensi biaya penggunaan air selama
musim hujan sebesar Rp. 402.000,00 per bulan. Total biaya yang dikeluarkan dalam perencanaan sistem
pemanena air hujan pada gedung 9 lantai UNISMA sebesar Rp. 15.781.000 per tahun pembangunan.

Kata kunci: Air Hujan, Pemanenan Air Hujan, Penghematan Air, Sistem Pemanenan Air Hujan.
ABSTRACT

Clean water is essential in almost every aspect of human life, and its usage inevitably produces wastewater,
even on a small scale. The Islamic University of Malang (Unisma) has experienced rapid growth in recent years.
Currently, approximately 16,000 students are pursuing their education at Unisma. Rainwater harvesting is a
method used to collect and manage rainwater for reuse. To implement effective rainwater harvesting, a well-
designed system is required to ensure maximum efficiency.The data used in this planning includes primary
data from field observations and secondary data such as a blueprint of a 9-story building, a 10-year rainfall
intensity map, water usage, and the number of occupants. The results of this rainwater harvesting system
plan reveal that implementing the system in the 9-story building at Unisma can save water usage costs during
the rainy season by approximately IDR 402.000,00 per month. The total cost required for the rainwater
harvesting system in the 9-story building at Unisma is IDR 15.781.000 annually for construction.

Keywords: Rainwater, Rainwater Harvesting, Water Conservation, Rainwater Harvesting System.

1. PENDAHULUAN mengakibatkan peningkatan aliran permukaan
1.1. Latar Belakang dan risiko banjir. Di sisi lain, kebutuhan air

Perubahan iklim global memicu bersih terus meningkat seiring dengan
peningkatan intensitas fenomena cuaca Pertumbuhan penduduk dan pembangunan,
ekstrem serta perubahan pola curah hujan, termasuk di institusi pendidikan seperti
yang berdampak pada ketersediaan air bersih.  Universitas Islam Malang (UNISMA). UNISMA,
Di daerah perkotaan, pesatnya pembangunan sebagai salah satu perguruan tinggi swasta
gedung dan kawasan permukiman terkemuka di Malang, Jawa Timur, tengah
menyebabkan berkurangnya lahan resapan air, ~mengalami  perkembangan pesat dengan
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jumlah mahasiswa mencapai sekitar 16.000.
Untuk menunjang kegiatan akademik dan non-
akademik, UNISMA merencanakan
pembangunan Gedung 9 Lantai. Namun,
pembangunan gedung ini akan meningkatkan
kebutuhan air bersih, yang jika tidak dikelola
dengan baik dapat menambah beban
operasional.

Sebagai solusi alternatif, penerapan
sistem pemanenan air hujan (PAH) diusulkan.
PAH merupakan teknologi sederhana yang
efektif dalam penyediaan air bersih, terutama
di wilayah dengan curah hujan tinggi, seperti
Malang dengan rata-rata curah hujan 2753
mm/tahun. Sistem ini dapat mengurangi
konsumsi air PDAM dengan memanfaatkan air
hujan untuk kebutuhan non-portabel seperti
menyiram tanaman dan penggelontoran toilet.
Perencanaan sistem PAH di Gedung 9 Lantai
UNISMA bertujuan untuk mengurangi biaya
operasional serta menyediakan alternatif
penyediaan air bersih yang berkelanjutan.
Desain ini akan mencakup perhitungan teknis,
rancangan sistem, serta rencana anggaran
biaya yang komprehensif. Studi ini diharapkan
menjadi langkah awal menuju pengelolaan air
yang lebih efisien di lingkungan kampus.

1.2. Identifikasi Masalah

1. Pengeluaran terhadap kebutuhan air di
kampus UNISMA yang begitu besar, maka
perlu direncanakan sistem Pemanenan Air
Hujan (PAH) sebagai salah satu solusi.

2. Air hujan yang melimpah di Kota Malang
dengan curah hujan rata-rata sekitar 2753
mm/tahun (BMKG Karangploso 2023)
belum dimanfaatkan secara maksimal,
meskipun potensi pemanenan air hujan

sebagai alternatif penyedia air bersih
sangat tinggi.
3. Pada saat survei dilapangan telah

dilakukan uji kualitas air yang dilakukan di
Laboratorium Kesehatan Jombang, dan

didapatkan hasil bahwa air hujan
memenuhi syarat sebagai air bersih non
konsumsi.

4. Pembangunan gedung 9 lantai UNISMA
akan meningkatkan kebutuhan air bersih
di UNISMA, yang berpotensi menambah
beban keuangan UNISMA.

5. Penggunaan air tanah secara terus
menerus dapat meyebabkan menurunnya
kualitas air tanah dan juga menyebabkan
penurunan muka tanah.

6. Pemakaian air bersih yang terus meningkat
menghasilkan limbah, sehingga diperlukan
solusi untuk mengurangi konsumsi air
bersih, terutama untuk kebutuhan non-
konsumsi seperti penggelontoran toilet
dan penyiraman tanaman.

7. Pertumbuhan penduduk dan
pembangunan di daerah perkotaan,
termasuk di Universitas Islam Malang
(UNISMA), menyebabkan peningkatan
kebutuhan air bersih. Sumber air bersih
yang tersedia menjadi terbatas, sehingga
harus diupayakan alternatif penyediaan air
bersih.

1.3.  Rumusan Masalah

1. Bagaimana merencanakan sistem
pemanenan air hujan untuk alternatif
kebutuhan air bersih di gedung 9 lantai
UNISMA?

2. Berapa besar efisiensi dan penghematan
dari sistem pemanenan air hujan yang
diterapkan?

3. Berapa Bill of Quatity (BOQ) dan Rencana
Anggaran Biaya (RAB) yang meliputi biaya
konstruksi dan pemeliharaan untuk
perencanaan sistem pemanenan air
hujan?

1.4. Batasan Masalah

1. Studi kasus hanya di gedung 9 lantai
UNISMA.

2. Tidak merencanakan
kawasan.

3. Hanya fokus pada perencanaan sistem dan
BOQ.

4. Tidak membahas soal perencanaan GWT
terdahulu.

saluran diluar

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pemanenan Air Hujan

Pemanenan air hujan (PAH) merupakan
metode atau teknologi yang digunakan untuk
mengumpulkan air hujan yang berasal dari atap
bangunan, permukaan tanah, jalan atau
perbukitan batu dan dimanfaatkan sebagai
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salah satu sumber suplai air bersih. Air hujan
merupakan sumber air yang sangat penting
terutama di daerah yang tidak terdapat sistem
penyediaan air bersih, kualitas air permukaan
yang rendah serta tidak tersedia air tanah
(Abdulla and Al-Shareef 2009).

2.2. Perhitungan Pemanenan Air Hujan
1. Supply air hujan
S=AxMxF
Keterangan:
S: Supply air hujan yang dapat ditampung
(m?)
A: luas area tangkapan air hujan/luas atap
rumah penduduk (m?)
F: Koefisien runoff (0,80)
2. Perhitungan kebutuhan air
B=DxPx30
Keterangan:
B: Total kebutuhan air dalam satu bulan
(m?)
D: Kebutuhan air satu orang dalam satu
hari (m3)
P: Jumlah pengguna (jiwa)
3. Perhitungan volume bak penampung
V=S-B
Keterangan:
V: Volume bak penampung pada akhir
bulan (m?3)
S: Kemampuan volume bak menampung
air hujan dalam satu bulan (m?3)
B: Kebutuhan air minum dalam satu bulan
(m?)
(Nazharia dan Maryati, 2014)

2.3. Hujan Rencana

(Fairizi 2015) penentuan besar hujan
rencana memerlukan data hujan jangka pendek
atau data hujan harian maksimum. Metode
yang dapat digunakan untuk menentukan data
hujan maksimum ini antara lain metode
distribusi normal dan gumbel.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Umum Penelitian

Gedung 9 lantai merupakan salah satu
proyek yang direncanakan oleh Universitas
Islam Malang guna memenuhi peningkatan
kebutuhan mahasiswa. Gedung ini dirancang
untuk berfungsi sebagai tempat parkir, kantor,

dan ruang belajar bagi mahasiswa. Kapasitas
gedung ini direncanakan dapat menampung
kurang dari 500 mahasiswa dalam satu periode.

[FN\SITE

pembangunan gedung UNISMA
Sumber : Tim pengembang UNISMA

3.2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan sebagai

dasar dalam perencanaan. Data vyang
dikumpulkan ini berupa data primer dan
skunder.
1. Data primer

Data primer vyang digunakan dalam

perencanaan ini antara lain:

e  Kualitas air hujan dan air PDAM di
daerah UNISMA

e  Kondisi area penangkapan hujan yang
dimungkinkan dalam perencanaan.

e Kondisi dan sistem pemipaan air
bersih eksisting di bangunan geduung
9 lantai UNISMA.

Data ini diperlukan untuk mendapatkan

kebutuhan air bersih penghuni asrama dan

kapasitas penampungan air hujan serta

desain yang cocok diterapkan untuk

bangunan eksisting gedung.

2. Data sekunder

e  Data sekunder yang diperlukan dalam
perencanaan ini antara lain:

e  Panjang, lebar, dan luas penampang
tangkapan hujan

e  Data curah hujan kota malang

e  Kebutuhan air bersih per orang setiap
hari
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e Denah bangunan gedung 9 lantai
UNISMA
e Daftar harga

3.3. . Alir Penelitian

Uji Lahoratorium - PERMENKES
-Ph N0 432
- Kesadzhan | TAHUN 2010
-TD8
] Da?:i Prfmer Data Sekunder
- Kmln_ag air hujan - Panjang, labar, luzs penampang
- Kondisi area penanzkapan tanskapan huja
b ANEXapan nujan
m{aﬂd . - Eebutuhan air
- disi dan s:ben]lh - Tumlsh rencana penghuni zedung
:E;E:;ﬂd;l; A - - Data curzh hujan Kota malang
ok § Lantai TINTSAA ) E;T;é;\:?' gedme
- Harga komponen PAH
- AHSP Kota Malang tabun 2024

I

Pengolahan Data dan Pembahasan:
- Analisis kualitas hujan
- Perhitungan kebutuhan air bersih di asrama
- Perhitungan debit hujan vang dapat ditampung
R2a (2422

= (%)
- Perhitungan kapasitas tangki penyimpaan air hujan

V=S8-B
- Prancangan sistem penyaluran air hujan di bangunan arama
- Pembuatan desain perpipaan

Gambar 2 Diagram Alir Penelitian

Sumber : (Hasil Analisis, 2024)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Uji Kualitas Air Hujan

Pengujian kualitas air hujan dan air
tanah dikawasan unisma bertujuan untuk
mengetahui kelayakan air hujan di daerah
kampus Universitas Islam Malang untuk
digunakan sebagai alternatif air bersih.

Dari hasil pengujiam kuallitas air hujan
di daerah Universitas Islam Malang yang
dilakukan di Laboratorium Kesehatan Jombang
memenuhi persyaratan kualitas air bersih non
konsumsi seperti yang diatur pada Peraturan
Kementrian Kesehatan No. 2 Tahun 2023. Hasil
ini membuktikan kelayakan air hujan sebagai
alternatif air bersih.

Tabel 1 Hasil Uji Kualitas Air Hujan Dan Air
Tanah Kawasan Universitas Islam Malang

Para Satua Air Air Baku Mutu

mete n Hujan Tana  PERMENKES

r h No 2 Tahun
2023

pH - 5,61 5,82 55-9,0

TDS Mg/L 34,47 219,1 <300 mg/L

Kesad Mg/L 9,0 157 <500 mg/L

ahan

4.2, Kebutuhan Air Bersih di Gedung 9

Lantai Universitas Islam Malang

Untuk merencanakan Penggunaan air
bersih, ada bebera langkah vyaitu dengan
berdasarkan jumlah penghuni, jenis dan jumlah
alat plambing serta beban unit alat plambing.
Pada penelitian ini penulis menentukan
besarnya kebutuhan air bersih berdasarkan
jumlah pengguna gedung. Dimana jumlah
pengguna gedung 9lantai UNISMA ini dapat di
analisa luas lantai efektif sehingga dapat
menetapkan jumlah pengguna gedung. Jumlah
lantai pada gedung ini yaitu 9 lantai. Sehingga
di dapatkan nilai sebesar 146,208 m3/hari =
4386,24 m3/bln

4.3. Luas atap

Bangunan Gedung 9 Lantai Universitas
Islam Malang (UNISMA) memiliki dua jenis
atap, yaitu atap miring/ skilion roof dan atap
dak beton. Dari perhitungan di dapatkan hasil
luas atap keseluruhan bangunan adalah luat
atap miring + luas atap dak beton, yaitu 562,7 +
738 =1300,7 m2.

Gambar 1 Situasi Atap Bangunan 9 Lantai
UNISMA (Sumber: Tim
pengembang UNISMA)
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4.4.  Curah Hujan

Data curah hujan yang digunakan
adalah stasiun hujan Klimatologi Karangploso,
Malang. Data curah hujan selama 10 tahun
terahir yaitu 2014 2023, digunakan sebagai
pertimbangan perencanaan.

4.5. Komponen Sistem Pemanena Air
Hujan
1. Ground reservoir
Dimensi Ground Reservoir air hujan

dipengaruhi oleh Supply air hujan dan

kebutuhan air. Penentuan dimensi reservoir

yang dibutuhkan dihitung berdasarkan

akumulasi Supply air hujan dan akumulasi

kebutuhan air bersih di gedung 9 lantai

UNISMA selama 1 bulan.

S=AxMxF

Keterangan :

S =Supply air hujan yang ditampung

A = Luas tangkapan air hujan/ Luas atap
bangunan

F = Koefisien runoff (0,80)

Contoh perhitungan :

Supply air hujan 2 November 2021

Curah Hujan = 43,4 mm/hari

Luas atap bangunan =1300,7 m2

Volume Supply = 1300,7 x (43,4/1000) x 0,8

=45,16 m3

Perhitungan maksimum ini menunjukan air

hujan tidak dapat memenuhi kebutuhan air

di bangunan 9 lantai UNISMA. Untuk

memenuhi kekurangan tersebut di perlukan

supply air tambahan dari air bor atau air

PDAM. Ground Reservoir yang direncanakan

adalah untuk kapasitas harian dengan faktor

keamanan

1,2. Ground Reservoir hasil perencanaan
kemudian akan di bandingkan dengan
kapasitas Ground Reservoir eksisting yang
telah direncanakan di gedung 9 Lantai
Unisma.

Perhitungan:

Vol. GR perhitungan = Vol. Pemakaian
=146,2 m2
Faktor keamanan =1,2

Volume Grperencanaan = 146,2 x 1.2

=175,45 m2

Berdasarkan hasil perhitungan, Ground
Water Tank direncanakan dalam bentuk dua
tangki persegi panjang dengan kapasitas
total 175,45 m3. Setiap tangki memiliki
dimensi:

Tinggi: 3 meter

Lebar: 5 meter

Panjang: 6 meter

4.6. Dimensi Talang
Dimensi talang air didasarkan pada

luasan atap dan intensitas hujan dengan acuan
SNI 03-7065-2005. Tabel SNI 03-7065-2005
digunakan untuk intensitas hujan 100 mm per
jam, maka diperlukan untuk mengetahui
intensitas hujan di gedung 9 lantai UNISMA
terlebih dahulu.
e Intensitas Hujan

Curah Hujan Harian Maksimum (HHM)

>n = Reduced Standart Deviation

Yt = Reduced Variated yang merupakan

fungsi dari masa ulang TR

Yn = Reduced Mean yang merupakan

fungsi banyaknya data

Rr =R+z—:(vt—vn)

Perhitungan nilai Yt untuk PUH 1,25 tahun:
Yt =-In(-In(1-1/T))

Yt =-In(-In(1-1/1,25))

Yt =-0,4758

Perhitungan curah hujan maksimum:

RT  =96,04+ =222 (.0,4758-0,4952)
0,9496

RT =82,52 mm

e Intensitas Hujan Dengan Rumus Mononobe
| = R24/24 x (24/t) 2/3
Dimana:
R24 = curah hujan harian maksimum (mm)
T =lamanya hujan ( jam)
Rumus perhitungan t0 adalah
berikut:
TO = 0,0195 x (LO/ /s )0,77
Dimana:
S =slopeatap
LO = panjang kemiringan atap (m)
Perhitungan:
Menentukan panjang kemiringan atap (LO)

sebagai

LO :\/tinggi atapzx(lebaratap)2

0 = /5,62 x (21,8)
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L0 =22,5m
Menentukan slope atap
N tinggi atap

lebar atap
S0 =>2-0,26

21,8

Menentukan waktu lamanya hujan
TO = 0,0195 x (LO/ /S)0,77
TO =0,0195 x (22,5//0,26)0,77
TO = 0,36 menit
Menentukan intensitas hujan
I =22 ’f
24 t
8252 (ﬁ)%

Py 0,36

I =56,53 mm/jam

Intensitas hujan yang digunakan dalam
perencanaan komponen sistem PAH adalah
intensitas hujan terbesar menurut tabel 4.8
dan 4. 10. Perencanaan sistem pemanenan
air hujan untuk bangunan 9 lantai UNISMA
menggunakan intensitas hujan terbesar
56,53 mm/jam. Pemilihan nilai intensitas
terbesar dimaksudkan untuk mendapatkan
dimensi komponen sistem yang maksimum.

e Dimensi Talang Air
Dimensi talang yang digunakan dalam
instalasi sistem pemanenan air hujanuntuk
keseluruhan gedung adalah 350 mm.
penyeragaman dimensi ini dilakukan untuk
mempermudah pemasangan komponen.
Berdasarkan SNI 03-7065-2005, talang atap
yang tidak berbentuk setengah lingkaran
harus mempunyai penampang luas yang
sama. Maka dimensi talang yang digunakan
adalah talang persegi empat berukuran 6
inc. dimensi pipa tegak yang digunakan
adalah 125 mm.
e Diameter Pipa Datar

Penentuan diameter pipa datar dengan
menggunakan SNI 03-7065-2005 seperti
pada tabel 4.12 memerlukan penanaman
pipa dengan slope. Slope yang digunakan
dalam penentuan dimensi pipa datar dalam
sistem PAH ini adalah 1 %, yang merupakan
slope paling minimum menurut SNI 03-
7065-2005. Berdasarkan survei lapangan,

evaluasi bangunan 9 lantai UNISMA
cenderung datar dan tidak dimungkinkan
untuk  melakukan  penggalian  pipa.
Berdasarkan hal tersebut, maka
perencanaan mempertimbangkan

penyeragaman dimensi pipa datar menjadi
80 mm (dimensi terkecil dalam tabel 4.13)
dengan tujuan mempercepat aliran air
hujan.

4.7. Potensi Penghematan

Curah  hujan  bulanan rata-rata
berfluktuasi dari selama musim hujan yang
biasanya terjadi pada bulan November sampai
Mei. Besarnya curah hujan ini berpengaruh
pada besarnya nilai penghematan yang
diestimasikan per bulannya untuk bangunan
gedung 9 lantai UNISMA.

Tabel 2 Estimasi Penghematan Air Bersih

Curah Kebu Peng
B X hema
Hujan tuh
u Luas  Supply tan
Rata- an .
| Atap (m3 . Air
a rata (m2) /bin) Air Bersi
n (mm/ Tom3
‘ In In
bin) /bln) %
N 1724 4386
o 269,4 28 450,03 24 10,26
v
D 1724 4386
e 288,5 3 238,90 24 5,45
s
! 1724 4386
a
298,8 3 188,86 24 4,31
F 1724 4386
e 295,4 358,46 8,17
,3 ,24
b
M
1724 4386
a 261,5 3 277,69 24 6,33
r
A 1724 4386
p 242,6 3 303,60 24 6,92
r
M
1724 4386
;e 121,3 3 290,90 24 6,63

Sumber : Perhitungan Pribadi (2025)
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Pada tabel 2, kebutuhan air bersih
gedung sembilan lantai UNISMA pada bulan
November mencapai 4.386,24 m3. Dengan
penerapan sistem Pemanfaatan Air Hujan
(PAH), pasokan air dari hujan hanya mampu
mencakup 450,03 m3/bulan (sekitar 10,26%
dari kebutuhan). Sisa kebutuhan sebesar
3.936,21 m? sebelumnya dipenuhi melalui air
bersih dari dari sumur bor.

1. Perhitungan Kebutuhan Air Bersih dan
Kontribusi Sistem PAH
Contoh Pada bulan November, berdasarkan
data pada Tabel 2:
e Kebutuhan air bersih: 4.386,24 m3/bulan
e Pasokan air hujan (sistem PAH): 450,03
m3/bulan
Sistem PAH hanya mampu memenuhi
sekitar 10,26% dari total kebutuhan air
bersih. Sisanya, sebesar 89,74%, masih
harus dipenuhi melalui sumur bor.

2. Estimasi Biaya Operasional Sumur Bor
Penggunaan sumur bor dilakukan dengan
tiga pompa air Shimizu Jet Pump for Deep
Well PC Series. Masing-masing pompa
memiliki daya listrik rata-rata 1 kWh.
Dengan tarif listrik Rp 1.669,53 per kWh,
biaya operasional dihitung sebagai berikut:
e Air yang diambil sumur bor

Volume air sumur bor =
Kebutuhan air bersih—-Pasokan air
hujan

Volume air sumur bor

=4.386,24 m® - 450,03 m?
=3.936,21 m3

e Waktu operasi pompa:
Debit rata-rata pompa Shimizu adalah
20 liter/menit atau 1,2 m3/jam. Waktu
operasi untuk menghasilkan 3.936,21
m3:

Waktu operasi (jam)
_ Volume air sumur bor _ 3.936,21

Debit pompa 1,2
3.280,18jam

o Konsumsi listrik:
Dengan daya pompa 1 kWh:
Konsumisi listrik (kWh)
= Waktu operasi (jam) x Daya pompa

=3.280,18jam x 1kWh
=3.280,18kWh

e Biaya listrik:
Biaya listrik
= Konsumsi listrik (kWh) x Tarif listrik
=3.280,18 x 1.669,53
=Rp 5.476.237,84

3. Estimasi Persentase Penghematan dengan
Sistem PAH
Dengan sistem PAH, volume air yang disuplai
dari sumur bor berkurang sebesar 450,03
m3. Hal ini mengurangi waktu operasi
pompa dan konsumesi listrik sebagai berikut:
e Pengurangan waktu operasi:
Waktu operasi yang dihemat

_ Volume air PAH

Debit pompa
450,03 .
==, = 375,03 jam

e Pengurangan konsumsi listrik:
Konsumesi listrik yang dihemat
=375,03jam x 1 kWh
= 375,03 kWh

e Pengurangan biaya listrik:
Biaya listrik yang dihemat
=375,03 x 1.669,53
=Rp 626.227,30

e Presentase penghematan:
Presentase penghematan

_ Biaya listrik yang dihemat - Biaya pembangunan
Total biaya listrik tanpa PAH
100%
626.227,30 - 224.000,00

= x 100% = 6,29 %
5.476.237,84

Penerapan sistem PAH di Gedung 9 lantai
UNISMA  menghasilkan penghematan
sebesar Rp 402.000,00 atau sekitar 6,29%
per bulan. Meski kontribusi PAH masih
terbatas, sistem ini terbukti mampu
mengurangi pengeluaran terhadap air
bersih. Hal ini menunjukkan bahwa PAH
adalah solusi alternatif yang efektif untuk
efisiensi sumber daya air di perguruan

tinggi.
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4.8.

Bill Of Quantity
Tabel 3 Kebutuhan Talang Dan Pipa Sistem

PAH

Pemipaan

Jenis
Kebutuhan,

Kebutuha

n
(m)

Panjang
Pasaran

(m) (Buah)

Jumblah

Talang Air
1 diameter
6inch

38

Pipa Tegak PVC
diameter 3 inch

70,2

Pipa Tegak PVC
diameter 3 inch

158

No Aksesoris

Jumblah

(Buah) Satuan

Gutter joint
1 (Penyambung
Talang)

10 Unit

Stopend
2 (Penutup
talang)

4 Pasang

Bracket
3 (Penggantung
Talang)

48 Unit

Nozzle
4 (Corong
Penampung)

4 Unit

Pipa Klem PVC
5 3inch
(Penahan Pipa

)

4 Unit

elbow 45
derajat AW 3
inch (isi
18/box)

0,67 Box

Elbow AW 3
7 inch
(isi 9/box)

1 Box

Ball Valve 3
inch

1 Unit

9 Pipa T 3 inch

9 Unit

Sumber : (Perhitungan Pribadi, 2025)

49. RAB

Tabel 4 Rencana Anggaran Biaya Sistem PAH

Kebutuhan

Biaya

Pemasangan Pipa PVC
114 mm

9.723.602,00

Pemasangan Tee

945.572,92
Talang air 8 inch 669.000,00
Gutter joint (Penya
mbung Talang) 110.000,00
Stopend (Penutup
talang) 87.200,00
Bracket (Penggantung
Talang) 576.000,00
Nozzle (Corong
Penampung) 111.600,00
Pipa Klem PVC 3 inch
(Penahan Pipa) 38.800,00
elbow 45 derajat AW 3
inch (isi 18/box) 914.850,00
Elbow AW 3 inch (isi
9/box) 914.850,00
Ball Valve 3 inch 125.000,00

Total

14.216.474,92

Sumber : (Perhitungan Pribadi, 2025)

Dengan memperhatikan besarnya pajak 11%
maka total biaya pembangunan sistem PAH di

gedung 9 lantai UNISMA:
Total Biaya:

=(100%+11%)x 14.216.474,92

=15.780.287,16
= Rp. 15.781.000

5. KESIMPULAN
5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil dan pembahasan
perencanaan sistem pemanenan air hujan di
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gedung 9 lantai Universitas Islam Malang

adalah sebagai berikut:

e Sistem PAH gedung 9 lantai UNISMA telah
direncanakan untuk alternatif air bersih
selama musim hujan. Air hujan yang jatuh ke
atap bangunan di tampung pada ground
tank yang berkapasitas 146,5 m3.

e Estimasi penghematan yang dapat dicapai
dari penerapan sistem PAH ini dihitung
untuk bulan November sampai Mei. Estimasi
penghematan pembayaran sumur bor
dengan nilai penghematan 402.000,00 per
bulan.

e Rancangan anggaran biaya perencanaan
sistem pemanenan air hujan di gedung 9
lantau UNISMA adalah Rp. 15.781.000 per
tahun pembangunan.

5.2. Saran

Saran untuk pembangunan sistem pemanenan

air hujan sebagai salah satu alternatif

penyediaan air bersih adalah sebagai berikut:

e Adanya pengembangan untuk lokasi-lokasi
lain untuk penerapan sistem pemanenan air
hujan dikawasan kampus UNISMA.
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